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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kualitas semen segar pada tiga pejantan sapi Pasundan
berumur 3, 5, dan 6 tahun di UPTD Balai Perbibitan dan Pengembangan Inseminasi Buatan Ternak Sapi
Potong Ciamis. Penelitian menggunakan pendekatan observasional kuantitatif dengan data sekunder
produksi semen periode September sampai November 2025. Tiga pejantan, masing-masing mewakili satu
umur, memiliki sembilan catatan ejakulat sehingga diperoleh 27 catatan pengamatan. Parameter yang
dianalisis meliputi volume semen, motilitas spermatozoa, dan konsentrasi spermatozoa. Karena setiap umur
hanya diwakili oleh satu pejantan dan sembilan ejakulat merupakan pengukuran berulang pada individu
yang sama, data dianalisis secara deskriptif menggunakan rataan dan simpangan baku. Rataan volume
semen pada umur 3, 5, dan 6 tahun berturut-turut sebesar 5,79+1,23; 5,61£1,92; dan 10,294+2,11 ml. Rataan
konsentrasi spermatozoa masing-masing sebesar 1.261,56+180,55; 1.298,334+207,63; dan 1.025,56+£233,47
x10°ml, sedangkan motilitas sebesar 74,93+5,52%; 72,584+4,90%; dan 74,40+6,80%. Secara deskriptif,
pejantan umur 6 tahun menunjukkan volume semen paling tinggi sekaligus konsentrasi paling rendah,
sedangkan nilai motilitas ketiga pejantan berada pada kisaran yang berdekatan. Temuan ini menunjukkan
bahwa umur dapat dipertimbangkan sebagai informasi pendukung dalam seleksi pejantan, tetapi
interpretasinya harus dikombinasikan dengan parameter kualitas semen dan variasi individu karena efek
umur tidak dapat dipisahkan dari identitas pejantan pada rancangan penelitian ini.
Kata Kunci: Konsentrasi spermatozoa, Motilitas spermatozoa, Sapi Pasundan, Semen segar, Umur

pejantan.

ABSTRACT
This study aimed to describe fresh semen quality in three Pasundan bulls aged 3, 5, and 6 years at
the Regional Technical Implementation Unit for Beef Cattle Breeding and Artificial Insemination
Development, Ciamis. A quantitative observational approach was applied to secondary semen-production
records collected from September to November 2025. Three bulls, each representing one age, contributed
nine ejaculate records, yielding 27 observations. Semen volume, sperm motility, and sperm concentration
were evaluated. Because each age was represented by only one bull and the nine ejaculates were repeated

measurements from the same individual, the data were analyzed descriptively using means and standard
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deviations. Mean semen volumes at 3, 5, and 6 years were 5.79+£1.23, 5.61+1.92, and 10.29+2.11 ml,

respectively. Corresponding

sperm concentrations

were 1,261.56+180.55, 1,298.33+£207.63, and

1,025.56+£233.47 x10%ml, while motility values were 74.93+5.52%, 72.58+4.90%, and 74.40+6.80%.

Descriptively, the 6-year-old bull showed the greatest semen volume and the lowest sperm concentration,

whereas motility values were similar in magnitude among the three bulls. These findings indicate that age

may serve as supporting information in bull selection, but it should be interpreted together with

semen-quality traits and individual variation because age effects cannot be separated from bull identity in

the present design.

Keywords: Bull age, Fresh semen, Pasundan cattle, Sperm concentration, Sperm motility.

PENDAHULUAN
Sapi Pasundan merupakan sumber daya
genetik sapi potong lokal Indonesia yang
pemanfaatan reproduksinya penting untuk
mempertahankan keragaman genetik sekaligus

mendukung produktivitas. Pemanfaatan sapi

lokal secara berkelanjutan ~memerlukan
keputusan pemuliaan yang mampu
mempertahankan sifat adaptif dan

mengendalikan erosi genetik (Widyas dkk.,
2022). Inseminasi buatan merupakan salah
satu cara yang efisien untuk menyebarluaskan
materi genetik pejantan terpilih (Santoso dkk,
2021). UPTD Balai Perbibitan dan
Pengembangan Inseminasi Buatan Ternak Sapi
Potong Ciamis merupakan lokasi yang relevan
untuk kajian ini  karena unit tersebut
melaksanakan penampungan dan evaluasi
semen sapi Pasundan secara rutin. Penelitian
pada unit yang sama menunjukkan bahwa
karakteristik semen segar sapi Pasundan dapat
akibat  faktor dan

bervariasi biologis

manajemen, sehingga data spesifik lokasi

penting untuk menggambarkan kondisi
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produksi semen di Ciamis (Susandani dkk.,
2021; Baharun dkk., 2023a).

Kualitas  semen  segar  bersifat

multidimensional. Volume menggambarkan
jumlah ejakulat dan kontribusi sekresi kelenjar
aksesori, konsentrasi menunjukkan kepadatan
spermatozoa per satuan volume, sedangkan
motilitas

menggambarkan proporsi

spermatozoa bergerak

yang
(Ribas-Maynou dkk., 2023). Ketiga parameter

mampu

tersebut perlu dipertimbangkan secara bersama
karena satu parameter saja tidak cukup untuk
menggambarkan potensi reproduksi pejantan.
Pendekatan evaluasi yang menggabungkan

karakteristik semen konvensional, penanda

plasma semen, analisis multivariat, dan
informasi fertilitas lapangan memberikan
gambaran yang lebth  komprehensif

dibandingkan penilaian berdasarkan satu
indikator saja (Pardede dkk., 2021; Iskandar
dkk., 2022; Silva dkk., 2023; Azevedo dkk.,
2024).

Umur pejantan merupakan salah satu

faktor Dbiologis yang dapat memengaruhi



produksi semen, meskipun pengaruhnya tidak
selalu bersifat linear dan tidak selalu muncul
pada seluruh parameter semen. Selama proses
kematangan seksual, pertumbuhan testis,
aktivitas endokrin, fungsi epididimis, dan
perkembangan  kelenjar  aksesori  terus
mengalami perubahan. Karakteristik semen
dapat meningkat sejak masa pubertas menuju
dewasa reproduktif dan dapat menurun pada
umur yang lebih lanjut, tetapi titik perubahan
tersebut berbeda antarbangsa, antarindividu,
dan lingkungan pemeliharaan (Baharun dkk.,
2021; Westfalewicz dkk., 2021; Abah dkk.,
2023). Kajian molekuler pada sapi Simmental
dan Bali menunjukkan bahwa protein
spermatozoa serta penanda yang berkaitan
dengan fertilitas dapat dianalisis bersama umur
dan parameter semen konvensional, sehingga
interpretasi  tidak hanya terbatas pada
pengukuran makroskopis rutin (Fatmila dkk.,
2024; Satrio dkk., 2024). Penelitian terbaru
pada sapi Brahman juga menunjukkan bahwa
umur dan perkembangan skrotum dapat
berinteraksi dengan morfologi spermatozoa,
sehingga umur perlu diinterpretasikan bersama
karakteristik reproduksi lainnya (Sevilla dkk.,
2025).
Pengaruh umur terhadap kualitas
semen juga dapat dipengaruhi oleh faktor
manajemen. Frekuensi penampungan dapat
mengubah jumlah semen dan keluaran
spermatozoa pada pejantan muda, sedangkan
penampungan berulang dapat mempengaruhi

karakteristik semen dan respons fisiologis
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terhadap proses koleksi (Brillianti dkk., 2021;
Kowalczyk dkk., 2021; Taaffe dkk., 2022).
Beban panas juga merupakan sumber variasi
penting karena suhu lingkungan yang tinggi
dapat mengganggu spermatogenesis dan
kompetensi spermatozoa (Capela dkk., 2022).
Teknik penampungan

juga dapat

mempengaruhi  respons  ejakulasi  dan
karakteristik semen, sebagaimana ditunjukkan
pada kelompok bovina yang menggunakan
vagina buatan dan metode -elektroejakulasi
(Nadaf dkk., 2022). Oleh karena itu, hubungan
antara umur dan kualitas semen sebaiknya
dipahami sebagai pola biologis yang berada
dalam konteks kondisi manajemen, bukan
sebagai hubungan numerik yang berdiri
sendiri.

Pemanfaatan lebih awal pejantan yang
memiliki

potensi  genetik

tinggi  juga
meningkatkan perhatian terhadap kematangan
semen. Sebagian ejakulat dari pejantan muda
pada awalnya belum memenuhi ambang
pemrosesan komersial, tetapi kualitas semen
dapat membaik seiring kematangan sistem
reproduksi atau melalui optimalisasi proses
laboratorium (Hurri dkk., 2022; Lima-Verde
dkk., 2022; Bremer dkk., 2023). Pada saat
yang sama, karakteristik semen memiliki
komponen genetik yang dapat diteliti melalui
gen kandidat, proteomik, dan pemodelan
prediktif. Hal ini menegaskan adanya variasi
antar pejantan yang cukup besar meskipun
berada pada umur yang serupa (Ambike dkk.,

2022; Modiba dkk., 2022; Ashwitha dkk.,



2023; Hirland dkk., 2023; Khan dkk., 2024).

Variasi individu tersebut sangat penting
dipertimbangkan ketika catatan produksi rutin
digunakan untuk membandingkan kelompok
umur.

Hasil penelitian pada berbagai bangsa
sapi di Indonesia menunjukkan bahwa
hubungan umur dengan karakteristik semen
tidak selalu mengikuti pola yang sama.
Kualitas semen pada sapi Bali, Pasundan,
Limousin, dan Aceh berbeda menurut bangsa,
individu, serta kondisi
pembibitan (Iskandar dkk., 2022; Baharun
dkk., 2023a; Baharun dkk., 2023b; Sophian

dkk., 2025). Oleh karena itu, data lokal

pengelolaan unit

diperlukan untuk menggambarkan profil
semen pejantan Pasundan pada umur berbeda
tanpa mengasumsikan bahwa umur merupakan
satu-satunya penyebab variasi. Penelitian ini
menggunakan catatan produksi semen rutin
dari tiga pejantan sapi Pasundan berumur 3, 5,
dan 6 tahun di UPTD BPPIBT Sapi Potong
Ciamis. Tujuan penelitian adalah
mendeskripsikan dan membandingkan secara
deskriptif motilitas

volume semen,

spermatozoa, dan konsentrasi spermatozoa
pada ketiga pejantan tersebut. Karena setiap
umur hanya diwakili oleh satu pejantan, hasil
penelitian ditafsirkan sebagai profil individu
pada umur masing-masing dan bukan sebagai

estimasi kausal pengaruh umur.

MATERI DAN METODE
Penelitian dilaksanakan sebagai
penelitian observasional kuantitatif yang
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bersifat komparatif dengan menggunakan data
sekunder dari UPTD Balai Perbibitan dan
Pengembangan Inseminasi Buatan Ternak Sapi
Potong Ciamis, Cijeungjing, Kabupaten
Ciamis, Jawa Barat, Indonesia. Data produksi
semen yang dianalisis berasal dari periode
September sampai November 2025, sedangkan
kegiatan akses data, verifikasi, dan observasi
lapangan dilaksanakan pada Maret sampai
April 2026. Data tersebut dihasilkan melalui
prosedur rutin penampungan semen dan
evaluasi semen segar yang berlaku di unit
tersebut.

Penelitian melibatkan tiga pejantan
sapi Pasundan. Wisesa dengan nomor ecartag
252222 berumur 3 tahun, Mandala dengan
nomor eartag 252021 berumur 5 tahun, dan
Sastrawinata dengan nomor eartag 251920
berumur 6 tahun. Masing-masing pejantan
memiliki sembilan catatan ejakulat sehingga
total terdapat 27 catatan pengamatan. Variabel
yang dianalisis adalah volume semen dalam
mililiter, motilitas spermatozoa dalam persen,
dan konsentrasi spermatozoa yang dinyatakan
dalam 10° spermatozoa/ml. Satu pejantan
merupakan unit biologis, sedangkan sembilan
catatan ejakulat pada setiap pejantan
merupakan pengukuran berulang dan tidak
diperlakukan sebagai sembilan ulangan
biologis yang independen. Data penelitian
disalin dari catatan produksi laboratorium;
karena itu, hanya parameter dan prosedur yang

terdokumentasi dalam arsip yang dilaporkan



dan tidak dilakukan asumsi mengenai merek
atau model peralatan yang tidak tercatat.

Ejakulat segar dievaluasi setelah

penampungan sesuai dengan prosedur rutin
laboratorium di unit tersebut. Volume semen
ditentukan dengan membaca skala pada wadah
penampungan terkalibrasi. Motilitas dicatat

sebagai  persentase  spermatozoa  motil

berdasarkan pengamatan mikroskopis pada

sistem evaluasi  semen  laboratorium,

sedangkan konsentrasi dicatat sebagai jumlah

spermatozoa per mililiter sesuai  hasil

pemeriksaan laboratorium yang tercantum
dalam catatan produksi. Validasi data
dilakukan melalui pencocokan antara catatan
produksi, identitas

pejantan,  tanggal

penampungan, dan parameter hasil
pemeriksaan sebelum data di tabulasi untuk
analisis. Karena penelitian menggunakan data
sekunder, peneliti tidak mengubah prosedur
penampungan maupun pemeriksaan. Detail
teknis yang tidak tercantum dalam arsip,
seperti merk alat, pembesaran mikroskop, atau
metode kalibrasi instrumen, tidak
direkonstruksi agar pelaporan tetap sesuai
dengan bukti yang tersedia.
dilakukan
menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27.

Untuk

Analisis secara deskriptif

setiap pejantan, sembilan catatan

ejakulat  diringkas sebagai rataan dan
simpangan baku pada parameter volume,
motilitas, dan konsentrasi. Uji ANOVA satu
arah dan uji lanjut tidak digunakan untuk

menarik inferensi mengenai pengaruh umur
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karena masing-masing umur hanya diwakili
oleh satu pejantan. Dengan rancangan tersebut,
identitas

umur berimpit dengan pejantan

sehingga variasi antarumur tidak dapat
dipisahkan dari variasi antarindividu. Oleh
sebab itu, hasil disajikan sebagai perbandingan
profil deskriptif ketiga pejantan dan tidak
ditafsirkan sebagai bukti kausal bahwa umur

menyebabkan perbedaan kualitas semen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
statistik ~ deskriptif dari

penelitian disajikan  sebagai
sembilan catatan
ejakulat pada masing-masing pejantan. Karena
satu pejantan mewakili satu umur, perbedaan
nilai rataan antarumur sekaligus
mencerminkan perbedaan antarindividu. Oleh
karena itu, pembahasan berikut menekankan
dan

pola deskriptif volume, konsentrasi,

motilitas tanpa menyatakan signifikansi
statistik efek umur.
Volume Semen

Rataan volume semen pada pejantan
umur 3, 5, dan 6 tahun masing-masing adalah
5,79£1,23 ml; 5,61+1,92 ml; dan 10,29+2,11
ml. Secara deskriptif, pejantan umur 3 dan 5
tahun memiliki rataan volume yang hampir
sama, sedangkan pejantan umur 6 tahun
menghasilkan rataan volume sekitar dua kali
lebih tinggi. Pola ini menggambarkan profil
tiga individu yang diamati dan tidak dapat
digunakan untuk menyimpulkan bahwa
kenaikan umur secara langsung meningkatkan

volume semen.



Tabel 1. Volume semen sapi Pasundan pada

tiga kelompok umur pejantan.

Umur (tahun) N Volume (ml + SD)
3 9 5,79+1,23
5 9 5,61+1,92
6 9 10,29+2,11
Nilai disajikan sebagai rataan+SD  dari

sembilan catatan ejakulat pada setiap pejantan.
Setiap umur diwakili oleh satu pejantan,
sehingga tabel menunjukkan profil deskriptif
individu dan bukan ulangan biologis
independen.

Rataan volume yang lebih tinggi pada
pejantan umur 6 tahun dapat dikaitkan secara
biologis dengan kematangan fungsi reproduksi
dan kontribusi kelenjar aksesori yang dapat
meningkat pada pejantan dewasa, tetapi pola
tersebut tidak seragam antarbangsa maupun
antarindividu (Baharun dkk., 2021; Abah dkk,
2023; Baharun dkk., 2023b). Pada data
penelitian ini, pejantan umur 3 dan 5 tahun
justru  menunjukkan rataan volume yang
hampir sama. Hal tersebut menegaskan bahwa
umur bukan satu-satunya faktor yang berkaitan
Faktor individu,

dengan volume semen.

kondisi fisiologis, frekuensi dan interval
penampungan, serta respons pejantan terhadap
koleksi juga dapat memengaruhi keluaran
semen (Hurri dkk., 2022; Taaffe dkk 2022).
Karena hanya satu pejantan tersedia pada
setiap umur, kontribusi faktor umur dan faktor
individu tidak dapat dipisahkan. Selain itu,
volume yang lebih besar tidak otomatis

menunjukkan kualitas semen yang lebih baik
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karena peningkatan cairan plasma semen tidak
selalu diikuti peningkatan jumlah spermatozoa.
Oleh sebab itu, volume perlu dibaca bersama
konsentrasi dan motilitas (Ribas-Maynou dkk.,

2023; Azevedo dkk., 2024).

Konsentrasi Spermatozoa

Rataan konsentrasi spermatozoa pada

pejantan umur 3, 5, dan 6 tahun
masing-masing  adalah  1.261,56+180,55
x10%ml; 1.298,33+207,63 x10%ml; dan

1.025,56+233,47 x10°%ml. Secara deskriptif,
pejantan umur 3 dan 5 tahun memiliki
konsentrasi yang berdekatan, sedangkan
pejantan umur 6 tahun menunjukkan rataan
konsentrasi lebih rendah. Dengan demikian,
data tidak menunjukkan pola penurunan
konsentrasi yang konsisten dari umur 3 ke 6
tahun; terutama

perbedaan tampak pada

individu umur 6 tahun.

Tabel 2. Konsentrasi spermatozoa sapi

Pasundan pada tiga kelompok umur pejantan.

Konsentrasi (10°%ml +

Umur (tahun) N SD)

3 9 1.261,56+180,55

5 9 1.298,33+207,63

6 9 1.025,56+233,47

Nilai disajikan sebagai rataan£SD dari

sembilan catatan ejakulat pada setiap pejantan.
Setiap umur diwakili oleh satu pejantan,

sehingga tabel menunjukkan profil deskriptif



individu dan bukan ulangan biologis
independen.

Pada pejantan umur 6 tahun, rataan
volume tertinggi terjadi bersamaan dengan
rataan konsentrasi terendah. Pola tersebut
menunjukkan  bahwa

dapat peningkatan

volume cairan semen tidak selalu diikuti
peningkatan kepadatan spermatozoa.
Konsentrasi dipengaruhi oleh fungsi

testis, proses spermatogenesis, penyimpanan

spermatozoa di epididimis, frekuensi dan
interval penampungan, komposisi plasma
semen, serta faktor genetik individu

(Kowalczyk dkk., 2021; Iskandar dkk., 2022;
Modiba dkk., 2022). Namun, karena pejantan
umur 3 dan 5 tahun memiliki nilai konsentrasi
yang relatif berdekatan, hasil penelitian ini
tidak  mendukung interpretasi  adanya
perubahan konsentrasi yang linier berdasarkan
Variasi

umur. individu perlu mendapat

perhatian, sebagaimana kajian proteomik
menunjukkan adanya perbedaan molekuler
yang besar antar pejantan maupun antar
kategori 2021;

Ashwitha dkk., 2023; Satrio dkk., 2024).

umur (Westfalewicz dkk.,

Dengan demikian, profil konsentrasi pada
penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai
hasil kombinasi umur, karakteristik individu,
dan kondisi manajemen penampungan.
Motilitas Spermatozoa
Rataan motilitas spermatozoa pada
3, 5 dan 6
masing-masing adalah 74,93+5,52%;
72,58+4,90%; dan 74,40+6,80%. Ketiga nilai

pejantan  umur tahun
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rataan berada pada kisaran yang berdekatan,
dengan selisih numerik yang kecil. Secara
deskriptif, data tersebut menunjukkan bahwa
motilitas relatif serupa pada ketiga individu
yang diamati meskipun umur dan profil
volume serta konsentrasinya berbeda.

Tabel 3. Motilitas spermatozoa sapi Pasundan

pada tiga kelompok umur pejantan.

Umur (tahun) N Motilitas (% + SD)
3 9 74,93+5,52
5 9 72,58+4,90
6 9 74,40+6,80
Nilai disajikan sebagai rataan£SD  dari

sembilan catatan ejakulat pada setiap pejantan.
Nilai motilitas ketiga pejantan berada pada
kisaran yang berdekatan; tidak dilakukan
pengujian inferensial efek umur karena setiap
umur hanya diwakili oleh satu pejantan.
Kemiripan rataan motilitas antar
pejantan dapat terjadi karena motilitas tidak
hanya ditentukan oleh umur. Spermatozoa
dibentuk melalui spermatogenesis di testis,
dan

kemudian  mengalami

di

pematangan

penyimpanan epididimis  sebelum

diejakulasikan. Kualitas spermatozoa yang

dilepaskan pada saat  penampungan
dipengaruhi oleh kondisi fisiologis pejantan,
interval penampungan, lama penyimpanan di
epididimis, serta proses penanganan semen
setelah ejakulasi. Penampungan yang terlalu
rapat atau perubahan interval koleksi dapat
mengubah jumlah dan karakteristik
spermatozoa yang tersedia pada ejakulat

berikutnya (Kowalczyk dkk., 2021; Taaffe



dkk., 2022). Selain itu, suhu lingkungan,

waktu penanganan, status oksidatif, dan
prosedur pengolahan dapat mempengaruhi
fungsi 2022;

Lima-Verde dkk., 2022). Karena faktor-faktor

spermatozoa (Capela dkk.,

tersebut bekerja bersamaan, pejantan dengan
umur berbeda dapat memperlihatkan nilai
motilitas Temuan

yang ini juga

mendukung pandangan bahwa motilitas perlu

serupa.

diinterpretasikan bersama parameter semen
lain dan tidak digunakan secara tunggal untuk
memperkirakan fertilitas (Hiirland dkk., 2023;
Khan dkk., 2024).

Secara keseluruhan, ketiga pejantan
menunjukkan profil semen yang tidak bergerak
dalam satu pola umur yang sederhana.
Pejantan umur 6 tahun memiliki rataan volume
paling tinggi sekaligus konsentrasi paling
rendah, pejantan umur 3 dan 5 tahun memiliki
berdekatan,

volume sedangkan

yang
konsentrasi umur 3 dan 5 tahun juga relatif
Motilitas  ketiganya berada pada

Pola

serupa.
kisaran yang berdekatan. tersebut
konsisten dengan literatur yang menunjukkan
bahwa karakteristik semen dapat berubah
berbeda arah karena dipengaruhi oleh umur,
bangsa, individu, fungsi reproduksi, dan
manajemen (Santoso dkk., 2021; Iskandar
dkk., 2022; Baharun dkk., 2023b; Sophian
dkk., 2025). Keterbatasan utama penelitian ini
adalah hanya satu pejantan yang mewakili
setiap umur, sehingga umur sepenuhnya
berimpit dengan identitas individu. Dengan
data  ini untuk

demikian, berguna
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menggambarkan profil tiga pejantan pada
kondisi unit pembibitan Ciamis, tetapi belum
cukup untuk menetapkan pola umum pengaruh
umur. Penelitian berikutnya perlu melibatkan
beberapa pejantan independen pada setiap
strata umur dan menggunakan model
pengukuran berulang atau model campuran

yang memperlakukan pejantan sebagai efek

acak.
KESIMPULAN
Pejantan umur 6 tahun menunjukkan
volume semen paling tinggi sekaligus

konsentrasi paling rendah, sedangkan nilai
motilitas ketiga pejantan berada pada kisaran
yang berdekatan. Temuan ini menunjukkan
bahwa umur dapat dipertimbangkan sebagai
informasi pendukung dalam seleksi pejantan,
tetapi interpretasinya harus dikombinasikan
dengan parameter kualitas semen dan variasi
individu karena efek umur

tidak dapat

dipisahkan dari identitas pejantan pada

rancangan penelitian ini.
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